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HAJI

Pengertian Haji

Haji adalah salah satu rukun Islam sebagai penyempurna empat rukun Islam lainnya
yaitu syahadat, shalat, puasa dan zakat. Ibadah haji dilakukan dengan berkunjung ke
Baitullah pada waktu dan cara tertentu. Dalam Al Quran surat Ali Imran ayat ke 97
menyebutkan bahwa melaksanakan ibadah haji termasuk dalam kewajiban manusia
terhadap Allah SWT. Dalam ayat tersebut juga menyebutkan bahwa siapa yang wajib

melaksanakan haji yaitu orang — orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.

Syarat Wajib Melaksanakan Hayji
Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh umat Islam apabila ingin melaksanakan ibadah
haji syaratnya adalah sebagai berikut :

e Beragama Islam

o Berakal sehat

o Baligh

o Sehat jasmani dan rohani untuk menjalankan serangkaian ibadah Haji

e Mampu secara fisik, mental dan finansial

e Merdeka artinya bukan seorang budak

Rukun Haji

Selain harus memenuhi syarat wajib Haji, umat Islam yang akan berhaji juga harus
memperhatikan rukun haji yang harus dilaksanakan selama rangkaian ibadah Haji di
tanah suci. Berikut adalah rukun haji :

1. Thram

Ihram merujuk pada keadaan suci sebagai penanda dimulainya ritual haji. Thram diawali
dengan niat, kemudian memakai pakaian putih yaitu dua kain putih yang dililitkan di
pinggang hingga bawah lutut dan disampirkan pada bahu kiri untuk laki — laki,
sedangkan bagi perempuan menggunakan pakaian biasa yang menutup aurat.

Dalam ihram, terdapat beberapa larangan diantaranya menggunakan parfum,
memotong kuku, melakukan hubungan suami istri, mencukur rambut bagian manapun,
menggunakan penutup kepala bagi laki — laki, menutup wajah bagi jamaah wanita serta
membunuh hewan.

2. Wukuf



Wukuf diartikan berdiam diri dan tidak memikirkan apapun sambil berdoa dan
berdzikir kepada Allah SWT. Wukuf diadakan di Padang Arafah pada tanggal 9 hingga
10 Dzulhijjah dari matahari terbenam hingga matahari terbit. Selama wukuf
berlangsung, umat Islam melakukan berdoa dan berdzikir kepada Allah SWT.

3. Tawaf

Tawaf adalah ibadah yang dilakukan dengan mengelilingi ka’bah berlawanan dengan
arah jarum jam sambil berdoa. Selama tawaf, jemaah diperbolehkan menyentuh dan
mencium Hajar Aswad. Namun, apabila tidak memungkinkan cukup dengan tangan.
Setelah tawaf selesai, dilanjutkan dengan shalat sebanyak dua rakaat di magam Nabi
Ibrahim.

4. Sa’i

Sa’i adalah lari — lari kecil atau berjalan di antara Bukit Safa dan Bukit Marwah
sebanyak tujuh kali.

5. Tahallul

Tahallul artinya memotong rambut. Jamah laki — laki mencukur rambut sedangkan
jamaah wanita memotong sedikit bagian rambutnya.

6. Tertib

Tertib yang dimaksud disini adalah melaksanakan serangkaian ibadah harus dilakukan
secara berurutan, tidak boleh dilewati ataupun ditukar urutannya. Apabila dilakukan

secara tidak tertib, maka ibadah Haji dianggap tidak sah.

Jenis Haji

Jenis — Jenis Haji yang perlu diketahui :

1. Haji ifrad

Haji ifrad adalah seseorang melaksanakan ibadah haji terlebih dahulu, kemudian
menjalankan ibadah umrah di luar musim haji.

2. Haji giran

Haji giran adalah seseorang menunaikan ibadah haji bersamaan dengan ibadah umrah
di migat.

3. Haji tamattu’

Haji tammatu’ adalah saat seseorang melaksanakan ibadah umrah terlebih dahulu, baru

kemudian menunaikan ibadah haji pada musim haji tahun itu juga.



Keutamaan Ibadah Haji

Haji memiliki keutamaan balasan surga dari Allah SWT dan termasuk dalam jihad
Allah. Selain itu Haji juga mampu menghilangkan sifat kefakiran yang ada pada
manusia. Ibadah Haji dijanjikan dapat menghapus dosa masa lalu. Maka, bagi umat
Islam yang memiliki fisik dan finansial, dianjurkan melaksanakan ibadah Haji untuk

memenuhi rukun Islam ke lima.

1. Dalil Al-Qur'an Tentang Haji

e QS.Ali 'Imran: 97
Coallall G G i G5 538 (s S 4] U (o il fa QAN e o
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam."

e QS. Al-Baqarah: 196
A8l 5 a1l

"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.”

2. Dalil Hadis
o Haji adalah Rukun Islam (HR. Muslim)
ol &35 s sle oMl s
"Islam dibangun atas lima perkara... (salah satunya) haji ke Baitullah."
o Perintah Menyegerakan Haji (HR. Ahmad & Abu Dawud)
& o 6 5,0 V aSisI Gl Al plass
"Segerakanlah haji, karena sesungguhnya salah seorang dari kalian tidak tahu apa

yang akan menghalanginya."



